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ABSTRAK

SERI WAHYUNI 2016. Peningkatan Kemampuan Membaca Anak melalui
Kegiatan Permainan Puzzde Kata Bergambar di Taman Kanak-kanak
An-nur Simpang Bukik Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas [Imu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemapuaemibaca anak
terutama kemampuan mencari huruf awal, kemampuamyusan huruf pada
permainapuzzle menjadi kata dan kemampuan membaca Anak dari pesma
puzze.

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelasghn subjek penelitian
anak kelas B2 di TK An-Nur Simpang Bukik Kecamat@anduang tahun
pelajaran 2014/ 2015 sebanyak 20 orang yang tefaliri7 orang laki-laki dan 13
orang perempuan. Penelitian ini dilakukan sebar?yaklus, setiap siklus 3 kali
pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari; peesraan, pelaksanaan dan
refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi dakuinentasi, selanjutnya data
diolah menggunakan teknik persentase.

Berdasarkan Hasil penelitian dapat disimpulkan [@Eahwerdapat
penigkatan kemampuan membaca dan menulis. Padaskemehl kemampuan
anak masih rendah yaitu 7% dengan adanya siklda paningkatan 25% namun
belum maksimal dan pada siklus Il mengalami peratgyk 80% perkembangan
kemampuan membaca anak melalui permamade kata bergambar. Persentase
tingkat keberhasilan anak lebih meningkat sert#hlabenunjukkan sikap yang
positif sehingga rata-rata tingkat keberhasilan efmi@i kriteria ketuntasan
minimum. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwemp&éan puzze kata
bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca @dndik An-Nur
Simpang Bukik Kecamatan Canduang Kabupaten Agam.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menmkagksemua
pihak dapat memperoleh informasi dengan cepat dastamdari berbagai
sumber. Dengan demikian anak sebagai generasiyzemarsa depan perlu
memiliki kemampuan memperoleh, memilih, dan merigelmformasi
untuk mampu bertahan pada keadaan yang selaludtedam mampu untuk
bersaing. Kemampuan ini membutuhkan pemikiransrgistematis, logis,
kreatif, dan kemampuan kerjasama yang efektifaQarpikir seperti ini
dapat dikembangkan melalui pembelajaran membacegen&adengan
membaca anak dapat memperoleh informasi yang dikatu untuk
menjelajahi dunia pendidikan dan turut serta dg@@mbangunan.

TK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan yaagyiapkan
pendidikan secara dini bagi Anak Usia Dini (AUD) mah tahun sampai
memasuki pendidikan dasar dengan lama pendidikansampai dua tahun
disini guru dan orang tua sangat beroreantasimegterhadap pertumbuhan
dan perkembangan AUD. Pada tahap ini anak berada fahap berfikir
konkrit. Anak dapat mengembangkan imajinasinya, atifitas, dan
pertumbuhan sosialisasi.

TK merupakan lembaga pendidikan formal. Kegiatamgydilakukan

di TK dengan metode bermain dengan menggunakan pganhainan



edukatif. Pembelajaran membaca, menulis dan berhitii TK khususnya
kelompok B dilakukan dengan cara mengenalkan aaggha dan huruf-
huruf.

Semiawan, (2006: 60) mengemukakan “membaca mieanpsalah
satu wahana dan upaya mewujudkan kemampuan segedemn membaca
adalah keterampilan khusus yang bisa dikuasaimksthluk manusia yang
berbudaya”. Undang-undang No 20 tahun 2003 BabP#$al 4 ayat 5
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyientitlikan
diselenggarakan dengan mengembangkan budaya memdimbaca dan
berhitung bagi segenap warga masyarakat”.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa membaca mgaipun
kedudukan yang penting dalam kehidupan manusiakuhpat maju dan
berkembang serta mampu bersaing menghadapi kemajudmu
pengetahuan yang memiliki kecepatan tiga kalihledepat dari pada
perubahan pembangunan. Untuk itu membaca sangatt jiep diberikan
kepada anak usia dini karena pada usia dini anakat@mi masa peka atau
disebut juga dengan usia ema&dlden Age ). Masa yang hanya dialami
sekali seumur hidup. sebagaimana hasil penelitena phli dikutip oleh
Drajat, (2006: 6) bahwa:

Otak bayi waktu lahir mencapai 100 sampai 200 mitgd syaraf
otak, perkembangan sel syaraf otak anak dan kapakdlajar
anak tergantung dari pengalaman — pengalaman bpkga usia
dini, Otak anak mampu memproses pengalaman-pengalam
indrawi  baru dan menyimpan informasi tersebut untuk
penggunaan dimasa depan, makin banyak pengalam&m ma
besar peluang anak untuk membentuk pola pembeiajang
permanen di otak mereka.



Kemampuan membaca dapat menyampaikan informasig yan
diterimanya melalui bacaannya. Masyarakat beraragggapahwa anak
belajar membaca jika sudah masuk usia sekolahnDaitaktek pendidikan
di lapangan guru mengalami kesulitan dalam mengegkaa kemampuan
membaca tersebut, kalaupun dilakukan sering tidekcapai tujuan yang
diharapkan, karena anak seakan tidak tertarik adekgterampilan bahasa
ini. Hal ini dirasakan banyak guru TK dalam melaldaan proses
pembelajaran, padahal keterampilan membaca Ialusdituntut oleh
lingkungan agar anak tamat TK dapat membaca.

Kesulitan guru TK dalam memberikan pengenalan mambaga
ditemui dalam keseharian penulis sebagai guru ldinkgok B TK An-Nur
Simpang Bukik Kecamatan Canduang Kabupaten Agangupan telah
dilakukan berbagai upaya, namun pada kenyataaangk hanya dapat
meneyebutkan saja tanpa mengetahui apa yang mese&aOleh sebab itu
pada kesempatan ini akan dilakukan satu tindak#as kdengan harapan
dapat memberikan pengenalan membaca yang sesugardeininia anak,
yaitu dunia bermain.

Berdasarkan pengalaman mengajar lebih kurang ihtdh TK An-
Nur Simpang Bukik Kecamatan Canduang Kabupaten Agaasih
rendahnya tingkat kemampuan membaca anak pada tpblajaran
2014/2015. Hal ini terlihat dari hasil belajar anakda semester Il tahun
pelajaran 2014-2015 dari 20 orang anak hanya 5% waag dapat atau

mampu membaca dengan baik, yang tentunya sesugamidtompetensi



pengenalan membaca anak usia dini. Mereka dapataienhuruf A-Z tapi
mereka tidak kenal bentuk huruf contoh ( F, BGQJan lain sebagainya).
Agar tercapainya kemampuan membaca anak maka dirgnc

kegiatan belajar menggunakpuez e kata bergambar

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atags migktifikasi
pemasalahan rendahnya hasil belajar anak dalanepalagn membaca anak
dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut antara:lai
1. Media yang digunakan untuk pengenalan membaca guramarik bagi
anak
2. Minat anak dalam pengenalan membaca terlihat reddahanak lebih
senang dengan kegiatan membangun/bermain balok
3. Hasil belajar membaca anak masih rendah
4. Kegiatan pembelajaran untuk pengenalan membacadcunanarik bagi
anak.
. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya identifikasi permasalahan yahgrus
dipecahkan maka penelitian ini dibatasi pada “ resetdiaan media
pembelajaran yang kurang bervariasi".
. Rumusan Masalah
Rumusan dari permasalahan ini adalah “bagaimanpkalggunaan

media puzzel kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membac



anak di TK An-Nur Simpang Bukik kecamatan Candungbipaten
Agam”.
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuapetalitian ini
adalah meningkatkan kemampuan membaca anak mp&liainarpuzze
kata bergambar di TK An-Nur Simpang Bukik kecamat@anduang

Kabupaten Agam”.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagiusekalangan
khususnya :
1. Bagi Anak
a. Dapat menggunakan media pembelajarana untuk meaikagk
kemampuan membaca anak dengan baik
b. Dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangkn beila
kognitif, afektif dan psikomotor anak
2. Bagi Guru
a. Bagi guru khusunya TK An-Nur Simpang Bukik agar s@®
pembelajaran dapat berjalan lebih optimal, dan mmambaca
anak dapat dikembang dengan baik.
b. Agar lebih inovatif dalam merancang atau menemuyemainan

atau media pembelajaran bagi anak TK.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini
Usia dini merupakan masa yang harus distimulasigaen
berbagai ransangan baik fisik maupun psikis. Kiaddpewantara
dalam Suyanto (2005:6) mengatakan bahwa “Anak Dsiabersifat
unik”. Setiap anak terlahir dengan potensi yangbéda-beda,
memiliki kelebihan, bakat dan minat sendiri. Mernukisyah (2007:3)
Anak Usia Dini “adalah anak yang berada pada rgn@ tahun,
yang tercakup dalam program pendidikan Taman PenitiAnak,
Pendidikan Prasekolah, baik swasta maupun neg&riddn SD”.
Menurut Sudjiono (2009:6) Anak Usia Dini adalah adosndividu
yang sedang menjalani suatu pertumbuhan dan pedsegab.
Berdasarkan pendapat di atas, Anak Usia Dini adatak yang
berada dalam rentang usia 0-6 tahun yang memititensi, tingkah
laku, dan karakteristik tertentu dan harus dikergkan sehingga
nanti akan menjadi manusia dewasa yang manditartggung jawab.
b. Karakteristik Anak Usia Dini
Karakteristik anak usia dini secara umum menurigyzh

(2007:3): 1) Memiliki rasa ingin tahu yang besaj, Merupakan



pribadi yang unik, 3) Suka berfantasi dan berinzgin4) Masa paling
potensi untuk belajar, 5) Menunjukkan sikap egaosend) Memiliki
rentang daya konsentrasi yang pendek, 7) Sebaggiarbadari
makhluk sosial.

Guru harus peka terhadap karakteristik dan tandgdpmdap
perubahan-perubahan terjadi pada diri anak, meatkgh wawasan
ilmu pengetahuan dan meningkatkan kualitas penaliiita sehingga
dapat memberikan layanan sesuai kebutuhan anakaBgendapat
yang menjelaskan tentang karakteristik Anak Usiai.DMenurut
Eliyawati (2005:2) ciri-ciri Anak Usia Dini adalah:

1)Anak bersifat unik, 2) Anak mengekspresikan lpku

secara spontan, 3) Anak bersifat aktif dan enerdk,

Anak itu egosentris, 5) Anak memiliki rasa ingin tahu, 6)

Anak bersifateksploratif dan petualang, 7) Anak umunya

kaya dengan fantasi, 8) Anak mudah frustasi, 9)kAna

masih kurang pertimbangan, 10) Anak memiliki daya

perhatian yang pendek, 11) Anak merupakan usigdoela
yang potensial, 12) Anak semakin menunjukkan minat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

karakteristik Anak Usia Dini adalah makhluk sosigang unik dan
kaya dengan potensi, untuk itu lingkungan sekitaaka perlu
memfasilitasi dengan lingkungan dan bimbingan belgang sesuai
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak agar deyadkt

berkembang sesuai kapasitas genetisnya.



2. Hakekat Perkembangan Bahasa Anak
a. Pengertian Bahasa
Badudu ( dalam Dhieni, 2006:1.19 ) menyatakan “asahadalah
alat penghubung atau komunikasi antara anggota arast yang
terdiri dari individu-individu yang menyatakan pi#mn, perasaan dan

keinginannya”.

Kemampuan bahasa dipelajari dan diperoleh anakdirsigzecara
alamiah untuk beradaptasi dengan lingkungannyamiyw dalam
Dhieni dalam Musfiroh ( 2006: 15) menyatakan baHhiexdapat
empat macam bentuk bentuk pengenalan bahasa yaityimmak,

berbicara, membaca dan menulis”.

Sehubungan dengan pendapat para ahli di atas dispapulkan
bahwa apabila orang tua dan pendidik sering mekgajak becerita
maka dapat meningkatkan perkembangan bahasa abikk depat,
karena pengembangan aspek — aspek linguistik pedmperoleh

prioritas yang utama.

b. Fungs Bahasa
Holiday dalam Suyanto ( 2005: 21) mengidentifikaguh fungsi

bahasa bagi anak usia dini yaitu :

a. Bahasa sebagai personal
anak menggunakan bahasa untuk menceritakan direkaer

sendiri.



b. Bahasa sebagai informatif.
anak menggunakan bahasa untuk mengkomunikasikamatses
informasi yang diperoleh dari orang lain.

c. Bahasa sebagai imajinasi
anak menggunakan bahasa untuk membuat kesan tedlitang
membuat keyakinan diri.

d. Bahasa sebagai heuristik
anak menggunakan bahasa untuk menemukan tentaraiises

e. Bahasa sebagai interaktional
anak menggunakan bahasa untuk memperoleh sesaatu d
orang lain.

f. Bahasa sebagai instrumental ;
anak menggunakan bahasa untuk memperoleh kebutuhan
pribadi dan memperoleh sesuatu yang mereka kerjakan

g. Bahasa sebagai regulatory
anak menggunakan bahasa untuk mengontrol tingkaholang
lain.

c. Karakteristik Kemampuan Berbahasa Anak
Karakteristik kemampuan berbahasa anak dapat dibagjadi :
a. Anak dapat mengucapkan lebih dari 2500 kosa kata.

b. Anak dapat melakukan peran sebagai pendengar yalkg b
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c. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan diraaalt sudah
dapat mendengarkan orang lain berbicara dan meapngg
pembicaraan.

d. Lingkup kosakata yang diucapkan anak menyangkutarnay
ukuran, bentuk, rasa, bau, perbandingan dan jarak.

Pengembangan kemampuan berbahasa yang diarahkan pad
pengembangan kemampuan berpikir logis, sistemadrs ahalitis,
peningkatan pemahaman struktur bahasa yang sedegemingkatan
kemampuan berekspresi melalui bahasa dengan tepatampuan
komunikasi efektif akan membangkitkan minat berlsahadan

pengembangan kemampuan mengungkapkan perasaap, d#a

pendapat.

3. Perkembangan Kemampuan Baca Anak Usia Dini
a. Pengertian Membaca

Sebelum kita masuk pada perkembangan kemampuananamb
anak terlebih dahulu akan dijelaskan pengertian lbaea Membaca
merupakan kesatuan kegiatan terpadu yang mencakberdpa
kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata mamgngkanya
dengan bunyi serta maknanya serta menarik kesimpul@ngenai
maksud bacaan.

Menurut Andersen dkk ( dalam Yulsyofriend 2013:47 )

“memandang membaca sebagai suatu proses untuk meratakna
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suatu tulisan . Kemampuan membaca merupakan kenzamyang
komplek yang menuntut kerjasama antara sejumlatakgruan.”

Untuk dapat memahami suatu bacaan , seseorang tiapas
mengunakan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Padktu
membaca, sementara pikiran menghubungkan dengamaysak
Pemahaman akan pengetahuan yang dimiliki tidak kinrdjperoleh
tanpa pengetahuan yang dimiliki terlebih dahulusaiya bentuk
kata, struktur kata, dan ungkapan. Dengan singgatia waktu
membaca pikiran sekaligus memproses informasi gilafoyang
menyangkut hunbunga antara tulisan dan bunyi bahagamasi
sintaksis yang berhubungan dengan struktur kaliseta informasi
semantic yang menyangkut makna bacaan.

Adapun menurut Hari ( dalam Yulsyofriend 2013:48
“membaca merupakan interprestasi yang bermakna syanbol
verbal yang tertulis/tercetak. Membaca adalah kadanenyesuaikan
arti kata dengan symbol- symbol verbal yang tartftercetak.”

. Tujuan Membaca

Tujuan membaca memang sangat beragam berganturg spadsi

dan kondisi pembaca. Secara umum tujuan ini dajiz@ddkan

sebagai berikut :

a. Membaca bertujuan untuk mendapatkan informasi. rimési
yang dimaksud mencakup informasi tentang fakta ldgadian

sehari-hari.
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b. Meningkatkan citra diri si pembaca.

c. Membaca bertujuan untuk melepaskan diri dari kexgmat
misalnya perasaan jenih, sedih dan putus asa.

d. Membaca bertujuan unutk rekreatif, untuk mendapatka
kesenangan atau hiburan.

e. Tujuan membaca yang tinggi adalah mencari nilatki€indahan
atau pengalaman entetis dan nilai-nilai kehidupamyé.

c. Manfaat Membaca
Adapaun kemampuan membaca sangat penting dimiék aebagai
berikut :

a. Anak yang senang membaca akan membaca dengan baik,
sebagian besar waktunya digunakan untuk membaca.
b. Anak-anak yang gemar membaca akan mempunyai rasa
kebahagian yang lebih tinggi.
c. Membaca memberikan wawasan yang lebih luas dala@alesse
hal, dan membuat belajar lebih mudah.
d. Kegemaran membacar memberikan beragam perspelsti p
anak
e. Membaca membantu anak-anak untuk memiliki kasilarsgy
d. Prinsip-prinsip Kemampuan Membaca Anak Usia Dini.
Beberapa prinsip kemampuan membaca Anak Usia Dini :
1. Pendidik lebih mengutamakan pengembangan pengu&smsan
kata.

2. Mendeteksi/melacak kemampuan awal anak dalam b&shah
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3. Merencanakan kegiatan bermain dan alat permainsasiedena
melalui kegiatan bercakap-cakap, bercerita dan amapgikan
cerita.

4. Mengkomunikasikan kegiatan keberbahasaan anakqradg tua
termasuk kegiatan melalui permaian membaca permulaa

5. Menentukan sarana permainan yang diambil.

6. Mengunakan perpustakaan anak sebagai sarana ygmaf da
merangsang dan menumbuhkan minat baca anak.

7. Menata lingkungan kelas dengan berbagai kosa katandama
benda.

8. Menggunakan gambar-gambar sederhana yang dikerat an
untuk mengenalkan berbagai bentuk kata atau kabeddrhana.

e. Perkembangan membaca

Salah satu wahana dan upaya mewujudkan kemampuan
seseorang adalah kegiatan membaca. Kegiatan benarhiahami
tulisan, rangkaian kata-kata dengan dekade untammbang tertulis.
Jadi kegiatan membaca menuntut lebih banyak dda pgengeja kata
dan huruf karena makna untai kata tersebut hapshdmi artinya.

Membaca bagi anak usia dini tidak sama dengan meamba
manusia dewasa. Membaca bagi anak usia dini ddrersesuai
dengan tahap dan perkembangan anak, dan sebagdiiteakatahui
Suyanto, (2005: 14) “sejak tahun pertama kelahmaak, mereka

sudah memulainya dengan cara mendengar, bersusnkgtdrkata,
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dan semua ini merupakan keterampilan yang mengaqatia
perkembangan bahasa anak”

Membaca dapat diperkenalkan sejak anak dalam kgadun
Minat baca anak sudah ada sejak tahun pertama iteglabnak.
Mereka memulainya dengan cara mendengar, berso@agucap
kata-kata, dan semua ini merupakan keterampilarg yaengarah
pada perkembangan bahasa anak. Membaca tidak kieanial
belajar tertentu, tetapi semua konsep yang dapabhdukeng
kemampuan membaca harus dipelajari agar anak beabaca
dengan baik.

Menurut Thomson 1970 (dalam Hawadi 2001:13), “waking
paling tepat untuk mengenalkan membaca adalahasa#t duduk di
TK, karena pada usia tersebut rasa ingin tahu d®akembang
sehingga anak melontarkan pertanyaan-pertanyaaari. jga pada
usia 1-3 tahun anak sudah dapat dikenalkan membasalui
gambar-gambar yang ada di iklan, ataupun dalamlamgjean buku-
buku cerita bergambar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa membacaamgm
sudah dapat dikenalkan kepada anak usia dini, yamgnya harus
sesuai dengan tahap perkembangan dan prinsip pegarbel anak

usia dini, yaitu bermain sambil belajar dan belagmaya bermain.
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f. Tahap-tahap Perkembangan Membaca Anak Usia Dini
Secara khusus perkembangan kemampuan membaca
( Yulsyofriend, 2013: 58 ) pada anak berlangsunigrdabeberapa
tahap sebagai berikut :

1. Tahap Fantasil{lagical Stage)
Pada tahap ini anak mulai menggunakan buku, melgaikir
bahwa buku itu penting. Melihat dan membolak balikaku
dan kadangkadang anak membawa buku kesayangannya.

2. Tahap pembentukan konsep diSg(p concept stage )
Anak memandang dirinya sebagai pembaca dan mulai
melibatkan diri dalam kegiatan membaca, pura-pueenbaca
buku, memberi makna pada gambar.

3. Tahap membaca gambadbr{nding reading stage )
Pada tahap ini anak menjadi sadar pada cetakantgangak
serta dapat menemukan kata yang sudah dikenal,t dapa
mengungkapkan kata-kata yang memiliki makna dengan
dirinya.

4. Tahap pengenalan bacaatake-off reader stage)
Anak mulai menggunakan tiga sistem isyaragréphonic,
sematic dan syntactic ) secara bersama-sama. Anak tertarik
pada bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada
konteknya.

5. Tahap membaca lancar
Pada tahap ini anak dapat membaca berbagai jekis yang
berbeda secara bebas. Menyusun pengertian daria,tand
pengalaman dan isyarat yang dikenalnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya pdr&egan
membaca pada anak usia dini berkembang melaluirdedetahapan-
tahapan sesuai dengan perkembangan anak usia edggbuit. Untuk
memberikan rangsangan positif terhadap munculnydalgeai potensi
keberbahasaan anak di atas maka permainan dangaerbiatnya

memegang peranan penting.
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4. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini

Saat dilahirkan sampai dengan usia pendidikan dasaupakan
masa keemasan dan sekaligus merupakan masa kaiasn dahapan
kehidupan manusia yang akan menentukan perkembasgjanjutnya.
Masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletaldasar-dasar
pengembangan kemampuan fisik, bahasa, social, enabsiintelektual,
konsep diri, seni, dan moral agama. Sebagaimantatey dalam UU No
20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan nasionalg yberbunyi
“Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembeaasangan pendidikan
bagi anak usia 0-6 tahun agar potensi peserta thelilkembang secara
optimal”.

Hal ini sesuai dengan hak anak sebagaimana diatamdJU No 23
tahun 2002 tentang hak perlindungan anak yang nekea “setiap anak
berhak untuk hidup, tumbuh berkembang dan bergsasissecara wajar
sesuai dengan harkat dan martabat kemanuasiam s$eendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Salafu implementasi
dari hak ini adalah memperoleh pendidikan dan gengma dalam rangka
pengembangan pribadi dan tingkat kecerdasannyais#sugan minat dan
bakat anak.

Pemberian ransangan pendidikan bagi anak usiatidiak sama
dengan pembelajaran bagi anak usia pendidikan .d&sdam hal ini
pendidik hendaklah memahami tentang prinsip-pripgmbelajaran anak
usia dini, yaitu bermain sambil belajar dan belag@raya bermain.

Sebagaimana dikemukakan Hurlock (1950: 45)
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Bermain memungkinkan anak  mengekplorasi  dunianya,
mengembangkan pemahaman social dan budaya, membmrak
mengekspresikan apa yang mereka rasakan dan marigkdan,
memberikan kesempatan bagi anak untuk menemukamedagelesaikan
masalah, serta mengembangkan bahasa dan ketemanspitea konsep
beraksara.

Mulyadi (1997: 9) juga mengemukakan

Melalui bermain anak berusaha untuk mendapatkan
pengalaman yang kaya, anak dapat merasakan pergelam
bereksplorasi dan menemukan sendiri pengertian yang
terbentuk melalui pengulangan-pengulangan, anak giagat
mempelajari sesuatu hal yang baru dimana anak akan
mencoba memadukan pengetahuannya dengan kenyataan
yang ada disekelilingnya.

Bermain tidak menuntut hasil akhir, bermain meragpakproses
belajar, jadi dalam hal ini anak tidak dibebaniholeal yang mereka
pelajari. Anak bebas bermain apa yang mereka sakabdrhenti kapan
mereka mau. Hal ini sejalan dengan prinsip peméenjanak usia dini
yaitu mengutamakan proses dan bukan hasil, daseprgang dialaminya
anak belajar untuk memecahkan masalah. Ini mermp&kterampilan
kecakapan hidup dan sangat berguna bagi kehiduyzkndamasa datang.

Kegiatan barmain yang dilakukan anak melibatkark &egara aktif
sehingga mereka menikmati sendiri kegiatan tersedot akan
menimbulkan kepuasan dalam diri anak sehingga amehiliki rasa

percaya diri sehingga anak akan mampu untuk berutsgya

bisa”.Kelompok bermain merupakan lembaga pendidigaak usia dini
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yang tentunya juga memiliki prinsip belajar santi®rmain dan bermain
seraya belajar.

Belajar dan bermain dalam pembelajaran sangat mhggen
proses belajar yang dilalui anak dan penerimaahk tevhadap informasi
yang ingin disampaikan guru. Semiawan (2005 : 1&ngemukakan
“pembelajaran yang senantiasa bernuansa permaiapat anembantu
anak menjadi kreatif, demokratif, kooperatif, pgaadiri, memahami
orang lain dan disiplin”.

Pembelajaran yang memiliki prinsip belajar yangusé dengan
dunia anak bermain sambil belajar dan belajar seb@ymain. Dikatakan
bermain sambil belajar karena bermain dan belajatah satu kesatuan
proses yang terjadi dalam satu kesatuan waktunéade dalam bermain
itulah sesungguhnya terjadi proses belajar danavejang terjadi dalam
kegiatan bermain.

Einon (2005 : 65) mengemukakan “bagi anak berneadalah
belajar, sehingga belajar itu jadi menyenangkarddaPdasarnya anak-
anak belajar melalui bermain, karena tidak ada leamebagi mereka untuk
mencapai segala hal yang harus mereka capai.

Bermain dan Permainan
a. Pengertian Bermain dalam Pembelajaran Anak Usia Dini

Bermain merupakan salah cara anak untuk belajanatoe bermain
anak akan mempelajari berbagai hal, baik bahagmitiip motorik, anak
belajar bersosialisasi, berempati bahkan seni darg yainnya. Itulah

sebabnya prinsip pembelajaran anak usia dini sisaantelalui bermain
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atau lebih dikenal dengan bermain sambil belajar Helajar seraya
bermain. NAECY WNational Association of the Education of Young
children) dan ECEI Association for children Education Internasinal)
menegaskan bahwa :
“ Bermain memungkinkan anak mengekploitasi dunianya
yang mengembangkan pemahaman social dan kultural,
membantu anak mengekpresikan apa yang merekaarasak
dan apa yang mereka pikirkan, memberikan kesemiagin
anak untuk menemukan dan menyelesaikan masalah,
mengembangkan bahasa dan keterampilan serta konsep
beraksara (Isenberg dan Jolongo 1993)".

Menurut Sudono (1995) “Bermain adalah suatu kegiayang
dilakukan anak dengan atau tanpa mempergunakan wdaig
menghasilkan pengertian atau memberikan kesenangaupun
mengembangkan imajinasi pada anak”

Belajar dan bermain dalam pembelajaran anak TK aang
menentukan proses belajar yang dilalui anak, damenpeaan anak
terhadap informasi yang ingin disampaikan guru taelaermain. Cony
2002 (dalam Haryati 2005) mengemukakan, pembelajgaag senantiasa
bernuansa bermain permainan dari TK dapat membansk kreatif,
demokrasi, kooperatif, percaya diri, memahami odaimgdan disiplin.

Pembelajaran di TK memiliki prinsip “ Bermain sambelajar dan
belajar seraya bermain.” Dilakukan bermain sameéiajar karena belajar
dan bermain adalah satu kesatuan proses yangitéglarn satu kesatuan
waktu, karena dalan bermain itulah sesungguhnyadieproses belajar

dan belajar itu terjadi dalam kegiatan bermain, Ipgajaran di TK

memiliki prinsip — prinsip (Suyanto 2005): “a) kaek dan dapat dilihat
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langsung, b) seimbang antara kegiatan fisik dan taher) bersifat
pengenalan, d) sesuai dengan tingkat perkembangak, &) sesuai
dengan kebutuhan individual, f) mengembangkan kiasan, g) terpadu,
h) menggunakan esensi bermain”.
Bermain pada anak merupakan sarana untuk belajay#&sii, 1997 :
9) mengemukakan :
Melalui bermain anak berusaha untuk mendapatkan
pengalaman yang kaya, anak dapat merasakan pergalam
bereksplorasi dan menentukan sendiri pengertiang yan
terbentuk melalui pengulangan — pengulangan. Melalu
bermain anak mempelajari sesuatu hal yang baruk Akan
mencoba memadukan pengetahuannya dengan kenyatagn y
ada di sekeliling.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan Larmiba
merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan, nidagas
mengairahkan, tanpa paksaan. Sehingga anak itus bdbam
mengungkapkan tingkah laku secara spontan sesuagade
keinginannya sendiri yang mana sangat bermakna ndamberi
kesan serta dapat mengembangkan kemampuan dasa@ yan
dimilikinya secara optimal.

b. Tujuan Bermain

Permainan merupakan gejala yang umum di kalangayarekat.
Permainan merupakan kesibukan yang dipilih sendinpa ada paksaan,
tanpa didesak oleh rasa tanggung jawab, permagrag tyddak mempunyai

tujuan tertentu. Tujuan permainan itu terletak ohafgermainan itu sendiri

dan dapat dicapai oleh anak waktu bermain.
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Sugianto (1995:11) menjelaskan bahwa “bermain adkéaiatan
yang terjadi secara alamiah pada anak, anak tigak plipaksa untuk
bermain. Oleh karena itu permainnan untuk anak dsia harus yang
disenangi oleh anak”.

Sudono (2010:1) “bermain adalah suatu kegiatan yhladgukan
anak dengan atau tanpa mempergunakan alat yang hasikgn
pengertian atau memberikan informasi, memberikaek&ngan maupun
mengembangkan imajinasi pada anak”.

Pemahaman tentang bermain akan membuka wawasan dan
menjernihkan pendapat guru tentang bermain, sehiisgakan lebih luwes
dan berwawasan lugs tentang kegiatan bermain yamdwmkung segala
aspek perkembangan anak. Guru mau pula membemgesan pada anak
untuk bereksplorasi, sehingga konsep-konsep maygemgertian dasar
pengetahuan dapat ditemukan sendiri oleh anak elagath demikian lebih
mudah dikuasai oleh anak.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkahwa
bermain bertujuan adalah suatu kegiatan yang dikualam rangka
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajdilsb@nmain tanpa
dipaksa dengan menggunakan alat permainan yanf titediakan.
Melalui alat permainan tersebut akan memberikaoriési, kesenangan

maupun mengembangkan imajinasi pada anak.
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c. Karakteristik Bermain

Dunia anak tidak dapat dilepaskan dari dunia bermkarena
bermain merupakan media yang amat diperlukan uptokes berfikir
karena menunjang perkembangan kemampuan dasadiyaitigi anak.

Montolalu (2005:1.2) mengemukakan tentang karadtikrbermain
yaitu: “1) Bermain relative bebas dari aturan-aturd) Bermain seperti
dilakukan dalam kehidupan nyata, 3) bermain lebitokdskan pada
proses, 4) Bermain memerlukan interaksi dan ketgdin anak-anak”.

Musfiroh (2005:6-8) mengemukakan tentang karakikrizermain
anak vyaitu: “1) Bermain selalu menyenangkan, memypgakan, 2)
Bermain adalah motivasi intrinsik, 3) Bermain bitsspontan dan suka
rela, 4) Bermain melibatkan peran aktif semua pasb) Bermain bersifat
pura-pura, 6) Bermain bersifat aktif, 7) Bermaimsifat fleksibel”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan barnitu
merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan, nidkegas
mengairahkan, tanpa paksaan. Sehingga anak itu sbetsam
mengungkapkan tingkah laku secara spontan sesngadeeinginannya
senditi yang mana sangat bermakna dan memberi kesda dapat
mengembangkan kemampuan dasar yang dimilikinyasegimal.
d. Manfaat Bermain

Bermain merupakan factor yang paling berpengaridndperiode
perkembangan diri anak yang meliputi fisik, sodtainunikasi, kognisi,
dan keterampilan motorik. Dalam Musfioh ( 2005;¢dkni bahwa

permainan mempengauhi perkembangan anak melaara3yaitu.
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1. Bermain menciptakaZone Of Proximal Devepmental (ZDP) pada
anak yakni wilayah yang menghubungkan antara kemmamjpktual
anak dan kemampuan potensial anak. Saat bermaak Welakukan
sesuatu yang melebihi usianya dan tingkah laku kaesehari-hari.

2. Bermain menfasilitasi separasi (pemisah) pikiran dbjek dan aksi.
Dalam permainan anak lebih menuruti apa yang aldandgikirannya
dari pada yang ada dalam realita. Karena bermaimariekan
pengertian suatu objek dengan yang lain, anak-anaklai
memisahkan makna atau ide suatu objek itu sendiri.

3. Bermain mengembangkan penguasaan diri. Dalam bermaaak
tidak dapat bertindak sembarangan, anak musti ndalti sesuali
dengan scenario.

6. Permainan Puzzel Kata Bergambar dalam Pengenalan membaca
Anak Usia Dini

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 332yle adalah
“teka-teki”. Menurut Patmonodewo (Misbach, Muzarai,10) katgpuzze
berasal dari bahasa Inggris yang berarti teka-#¢kii bongkar pasang,
media puzzie merupakan media sederhana yang dimainkan dengan
bongkar pasang. Berdasarkan pengertian tentangametie, maka dapat
disimpulkan bahwa medjguzzle merupakan alat permainan edukatif yang
dapat merangsang kemampuan membaca anak, yangnkiimaiengan
cara membongkar pasang kepingamze berdasarkan pasangannya.

Pengenalan membaca yang dilakukan selama ini s$saant
menggunakan media kartu gambar atau kartu katapelaggunaan media

ini kurang menarik bagi anak. sedangkan penggunaahapuzze lebih
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diminati oleh anak. berdasarkan hal tersebut madmauls mencoba
menginovasi medipuzzle menjadi mediguzzle kata bergambar.

Media puzze kata bergambar yang penulis kembangkan adalah
media yang terbuat dari huruf dan gambar kemudipotahg menjadi
potongan huruf dan gambar sehingga bisa dicocokak antuk menjadi
kata atau menjadi sebuah kalimat yang dapat diaala.

B. Pendlitian yang Relevan

Fitriani dalam hal yang bersamaan mengangkat pemeliyang
berjudul “Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Ama&lalui
Permainan Bola-bola Huruf Di Kelompok B1 TK Islaamim’iyayatl Hujjaj
Bukittingg tahun 2011”. Hasil penelitian ditemukan terjadimpgningkatan
kemampuan membaca anak dengan baik, yaitu lebilangur82.5%
kemampuan dalam membaca meningkat dengan baikin Séla Diana
Olensia th 2013 dengan penelitian yang berjudultif@glisasi Pengenalan
Membaca melalui Permainan Bongkar Pasang Kartu aBeogr di
Raudhatul Athfal MIN Candung Kabupaten Agam”. Dhasil penelitian
ditemukan bahwa kemampuan anak dalam membaca rkaniledpih dari
78% anak dengan kemampuan baik.

Penelitian yang relevan yang penulis pilih ini bpran untuk
menghidari terjadinya duplikasi penelitian. Makalada penelitian ini
penulis juga mengangkat penelitian yang berjudul eniRgkatan
Kemampuan Membaca Anak melalui kegiatan permaiRame Kata
Bergambar Di TK An-Nur Simpang Bukik Kecamatan @amg Kabupaten

Agam”.
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C. Kerangka Berfikir
Kegiatan bermain yang dilakukan anak melibatkaakasecara
aktif sehingga mereka menikmati sendiri kegiatarsefgeut. Ini akan
menimbulkan kepuasan dalam diri anak sehingga paszaya diri anak
akan terbentuk dan anak selalu akan berucap saam Kambaran

kerangka berfikir dari penelitian ini dapat dilitda gambar berikut ini:

[ Rendahnya Kemampuan membaca }

l

[ Merancang kegiatan dengan metode berrRaile kata }

bergambar

l

[ Pelaksanaan membaca dengan menggunalkale kata bergamba%

|

[ Hasil Belajar ]

|

Meningkatnya kemampuan membaca anak melalti
puzzle kata bergambar

Bagan 1
Kerangka Berfikir

D. Hipotesis Tindakan

PengunaanpuzzZle kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan

membaca anak usia dini.



BAB V
PENUTUP

A.Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasag telah dikemukakan
pada Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan seblagakut:

1. PermainanPuzze kata bergambar dapat menarik minat anak dalam
pembelajaran membaca dan menulis.

2. Puzzie merupakan wahana yang sangat penting bagi anak dan
merupakan wadah untuk mengembangkan kemampuan calakn
membaca dan menulis.

3. Peningkatan kemampuan membaca anak melalui kegmesamainan
puzzle kata bergambar meliputi kegiatan mencari huruf layang
diwarnai, kemudian menyusyuzze huruf menjadi kata dan terakhir
anak membaca huruf yang telah dicontohnya..

4. Strategi guru memakai kegiatan permaiparze kata bergambar di TK
An-Nur Simpang Bukik kecamatan Canduang Kabupatganf dapat
meningkatkan kemampuan membaca anak dan ini terbldanya
peningkatan dari siklus | ke siklus 1.

B. Implikas
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi |gere adalah

sebagai berikut :

88
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1. Permainanpuzzle kata bergambar menjadi alat yang efektif dan
menyenangkan dalam pembelajaran untuk meningkdtkarampuan
membaca anak

2. Permainanpuzzle kata bergambar dapat memperkaya kosa kata anak
dan juga pengetahuan anak .

3. Permainanpuzzle kata bergambar yang memakai metode praktek
langsung menjadi strategi yang tepat dalam menikgk kemampuan
membaca anak

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yanghtetikemukakan di
atas, maka ada beberapa saran dari peneliti yamg gipertimbangkan
sebagai bahan masukan, antara lain:

1. Diharapkan kepada guru agar dapat menjadikan peampuzzie kata
bergambar sebagai salah satu media untuk meniragkdtdmampuan
membaca anak.

2. Dalam menggunakan metode pembelajaran, guru heyaakemilih
metode yang sesuai dengan kebutuhan anak.

3. Diharapkan kepada Kepala Sekolah untuk lebih memsitiguru-guru
dalam menciptakan media-media yang kreatif untukipdajaran anak.

4. Diharapkan kepada orang tua untuk dapat mengembargmampuan

membaca anak melalpuzze kata bergambar.
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5. Diharapkan kepada peneliti-peneliti pada masa yagm datang untuk
dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang membaagkininat anak

dalam membaca.
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